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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran serta kendala yang 

dihadapi oleh kelompok  Relawan TIK Aceh dalam meningkatkan literasi digital masyarakat 

Aceh, pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan sumber informasi yang diperoleh dari kelompok Relawan TIK Aceh menggunakan 

teknik wawancara, serta melakukan pengamatan secara langsung pada beberapa kegiatan saweu 

gampong yang merupakan kegiatan yang sering dilaksanakan oleh kelompok Relawan TIK 

Aceh dalam upaya peningkatan literasi digital masyarakat. Studi dokumentasi juga dilakukan 

untuk memperoleh sumber informasi yang lebih banyak. Pada penelitian ini juga digunakan 

metode triangulasi metode untuk memperoleh kehandalan data yang akan dijadikan hasil 

penelitian nantinya. Hasil penelitian yang telah dilakukan menemukan peran dari Relawan TIK 

Aceh sudah cukup baik dengan kegiatan saweu gampong, akan tetapi dibutuhkan promosi yang 

lebih masif  menggunakan media sosial untuk meningkatkan animo masyarakat, sedangkan 

kendala yang dihadapi yakni masih besarnya kesenjangan digital di wilayah provinsi Aceh yang 

berdampak menurunnya indeks literasi digital provinsi aceh. 

Kata kunci : Relawan TIK, Saweu Gampong, Kesenjangan Digital, Indeks Literasi Digital 

 

Abstract: This research was conducted with the aim of finding out the role and obstacles faced 

by the Aceh ICT Volunteer group in increasing the digital literacy of the Acehnese people. Data 

collection in this research was carried out using a qualitative approach with information 

sources obtained from the Aceh ICT Volunteer group using interview techniques, as well as 

making observations. directly at several Saweu Gampong activities which are activities that 

are often carried out by the Aceh ICT Volunteer group in an effort to increase community digital 

literacy. Documentation studies were also carried out to obtain more sources of information. 

In this research, the triangulation method was also used to obtain the reliability of the data that 

will be used as research results later. The results of the research that has been carried out find 

that the role of Aceh ICT Volunteers is quite good with saweu gampong activities, but more 

massive promotion using social media is needed to increase public interest, while the obstacle 

faced is that the digital gap in the Aceh province region is still large which has a decreasing 

impact. Aceh province digital literacy index. 

Keywords: ICT Volunteers, Saweu Gampong, Digital Divide, Digital Literacy Index 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital society atau yang lebih dikenal dengan era masyarakat digital, literasi 
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atau kecapakan menjadi kebutuhan utama dalam pemanfaatan teknologi karena banyak 

dampak yang akan dirasakan baik positif maupun negatif. Kemampuan literasi digital 

merupakan upaya yang sering disosialisasikan serta dikampanyekan agar masyarakat dapat 

memanfaatkan teknologi dengan bijak (Restianty, 2018). Literasi digital dapat diklasifikasi 

menjadi empat indikator yakni  functional consumting yang merupakan kecakapan dasar 

yang harus dimiliki dalam mengakses serta memanfaatkan informasi secara teknis. indikator 

lainya yakni critical comsuming yang merupakan kecakapan dalam menganalisis serta 

mengintegrasikan kedalam perspektif yang kritis, selanjutnya functional prosuming yang 

merupakan indikator kecakapan dalam membuat serta menyebarkan informasi 

menggunakan berbagai platform dengan mengutamakan kreatiftas dan indikator yang 

terakhir yakni critical presuming merupakan kecakapan yang mendorong pada lingkungan 

media digital secara partispasidan interaktif (Fauzi & Mahamah, 2021).  Kemampuan 

literasi digital juga dapat mendorong masyarakat agar lebih cakap serta bertanggung jawab 

dalam memanfaatkan media digital (Dewi, 2022). Dalam upaya meningkatkan literasi 

digital ada banyak organisasi yang berafiliasi dengan pemerintah mengambil peran untuk 

mengedukasi masyarakat agar cakap digital salah satu organisasi tersebut yakni Relawan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi atau yang lebih dikenal dengan Relawan TIK 

(Hariyanti, 2017). Relawan TIK memiliki misi nasional untuk dapat berkontribusi dalam 

berbagai kegiatan pembangunan kemasyarakatan dengan mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi Informasi dan komunikasi, salah satu upaya mewujudkan misinya yakni dengan 

mengedukasi masyarakat. Dengan meningkatnya indeks literasi digital. (Fadhol, 2023) 

ditahun 2021 tidak terlepas dari kegiatan edukasi yang dilakukan oleh relawan TIK di 

berbagai provinsi. Salah satu contoh provinsi yang Relawan TIK nya aktif melakukan 

kegiatan edukasi adalah Aceh yang memiliki kenaikan indeks ditahun 2021 dengan 

menempati urutan ke 9 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia. Akan tetapi jika diukur 

bedasarkan setiap indikator yang ada, aceh memiliki urutan tertinggi hanya pada indikator 

etika digital saja yang berada diurutan ke 2 setelah maluku dengan nilai 3.74, sedangkan 

untuk indikator budaya digital berada di urutan ke 14 dengan nilai 3.96, untuk indikator 

kecakapan digital aceh menempati urutan ke 15 dengan nilai 3.49. dan urutan yang paling 

rendah yakni di urutan ke 21 dengan nilai 3.11 pada indikator kemanan digital. Rendahnya 

indikator keamanan digital menjadi permasalahan tersendiri saat ini terlebih ditahun 2022 

ada banyak kasus kebocoran data yang menempatkan Indonesia diurutan ketiga setelah rusia 

dan perancis. Tidak hanya itu laporan kejahatan siber juga semakin meningkat setiap 
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tahunnya sehingga dibutuhkan upaya yang lebih dalam mengedukasi masyarakat aceh 

khususnya agar lebih berhati-hati dalam memanfaatkan teknologi. Selain indikator 

keamanan digital indikator kecakapan digital juga menjadi indikator terpenting dalam 

menghadapi era masyarakat digital mengingat mayoritas masyarakat aceh yang memilih  

bekerja sebagai buruh karena kurang cakapnya dalam pemanfaatan teknologi sehingga 

berdampak juga pada meningkatnya jumlah pengangguran.  

Oleh sebab itu karena masih terdapatnya beberapa indikator literasi digital yang masih 

rendah pada masyarakat aceh maka perlu dilakukan penelitian terkait peran relawan 

teknologi informasi dan komunikasi aceh dalam meningkatkan kemampuan literasi digital 

dalam menghadapat tantangan masyarakat digital. Sehingga dengan penelitian yang 

dilakukan dapat menemukan serta meberikan masukan – masukan yang dapat membantu 

relawan TIK Aceh dalam mewujudkan visi dan misinya. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif serta 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat diketahui secara mendalam dan dianalisis secara intensif 

terkait kemampuan literasi digital masyarakat aceh dari kegiatan yang dilakukan oleh 

Relawan TIK (Budhirianto, 2016). Data primer pada penelitian ini dikumpulkan secara 

langsung dengan melakukan wawancara kelompok Relawan TIK dan Melakukan Observasi 

Kegiatan Yang dilakukan Kelompok Relawan TIK  (Dinia, 2012). Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber informasi baik dari data survey yang dilakukan oleh APJII, 

siberkreasi, situs pemerintah provinsi Aceh maupun dinas terkait serta berbagai sumber 

lainnya  yang terkait dengan  kelompok Relawan TIK Aceh.  

Teknik pengumpulan data lainnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Observasi Partipassi, metode observasi partisapasif merupakan 

metode yang melibatkan peneliti dalam kegiatan yang diamati sebagai sumber data 

penelitian untuk memperoleh tingkat perilaku yang lebih mendalam, adapun Observasi 

partisipatif dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok yakni Metode analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Triangulasi, 

menurut (Setyaningsih et al., 2019), triangulasi merupakan metode penggambungan data 

yang menggunakan berbagai teknik pengumpulan data serta sumber data yang tersedia yang 

akan diuji kredibilitas datanya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kehandalan data pada penelitian ini maka 

peneliti menggunakan metode analisis data Triangulasi metode sebagai upaya validasi data 

yang diperoleh dari wawancara dengan kelompok Relawan TIK serta observasi Partisipasi 

pasif sehingga mencapai derajat kevalidan yang valid. 

Penelitian terkait peran relawan TIK dalam meningkatkan kecakapan digital 

masyarakat Aceh ini peneliti peroleh dari sumber data dilapangan dengan melakukan 

wawancara tersruktur pada ketua dan Anggota relawan TIK Aceh,  peneiliti juga melakukan 

observasi partisipasi pasif pada kegiatan yang dilaksanakan oleh Relawan TIK Aceh dalam 

upaya peningkatan literasi digital masyarak Aceh. Adapun wawancara yang peneliti lakukan 

terkait peran relawan TIK Aceh yakni dengan saudara Fakhrullah Maulana yang merupakan 

ketua Relawan TIK Aceh : 

“Relawan TIK Punya Andil yang cukup besar dalam upaya meningkatkan kemampuan 

masyarakat aceh terbukti dengan kegiatan-kegiatan rutin yang sudah kami lakukan 

di berbagai kabupaten kota yang ada di wilayah aceh seperti RTIK Aceh saweu 

gampong” 

 

Pendapat yang disampaikan oleh saudara Fikrillah Maulana juga sejalan dengan pendapat 

yang disampaikan oleh dua anggota relawan TIK lainnya yakni Zikrillah yang 

mengungkapkan : 

“Kami bergabung kedalam kelompok Relawan TIK karena panggilan jiwa, dimana saat 

ini kita tahu tingkat kejahatan di dunia maya semakin berkembang pesat tapi kesadaran 

masyarakat terkait kejahatan di dunia maya masih sangat rendah” 

 

Sedangkan zikrul yang beranggotakan Relawan TIK Aceh dan juga berprofesi sebagai 

dosen TI di salah satu perguruan tinggi swasta yang di aceh menyampaikan : 

“Bagi saya Relawan TIK punya peranan yang besar dalam meningkatkan literasi 

masyarakat Aceh dalam bentuk pengabdian, karena tidak semua orang mau bekerja 

sebagai relawan karena harus mengorbankan waktu, tenaga dan materi” 

 

Paparan data pada penelitian ini juga diperoleh dengan menggunakan metode observasi 

partispasi aktif, adapun kegiatan yang di observasi yakni kegiatan saweu gampong yang 

diadakan oleh relawan TIK pada tanggal 22 Agustus 2023 yang menghadirkan berbagai elemen 
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masyarakat untuk dibekali pengetahuan terkait kecakapan digital di wilayah kabupatan pidie 

sedangkan pada tanggal 16 September 2023 kegiatan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Mesjid 

Raya wilayah Aceh Besar dengan peserta siswa dan siswi di SMK tersebut. Selain dari hasil 

wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh relawan TIK Aceh baik berupa selebaran maupun 

data pendukung lainnya seperti informasi – informasi yang dibagikan pada website resmi 

relawan TIK Aceh yang dapat diakses dilaman rtikaceh.co.id 

Paparan data terkait dengan kendala yang dihadapai Relawan TIK Aceh dari hasil 

wawancara dengan saudara Fakhrullah Maulana dapat peneliti rangkum sebagai berikut : 

“Salah satu kendala yang sering kami hadapi yakni konsistensi serta motivasi kawan - 

kawan yang tidak stabil, dan terkadang kendala pada pendanaan kegiatan yang juga 

sering mengalami kendala mengingat faktor ruang lingkup kami yang hanya bermitra 

dengan Kominfo sedangkan di aceh sendiri diskominsa” 

 

Informasi lainnya yang dikumpulkan oleh peneliti dengan mewawancarai Zikrillah terkait 

kendala yang dihadapi kelompok Relawan TIK yakni : 

“Kami sangat sulit mengatur jadwal untuk melakukan kegiatan rutin karena apalagi jika 

ada kegiatan pekerjaan diluar kota, karena tidak semua diantara kami memiliki waktu 

luang untuk melakukan tugas - tugas sebagai relawan TIK, tidak hanya itu kendala 

akomodasi serta  infrastruktur di beberapa wilayah yang ada di aceh juga mengalami 

kendala tersendiri bagi kami” 

 

Sedangkan menurut Zikrul terkait kendala yang dihadapi oleh relawan TIK yakni : 

“Kesenjangan serta kepedulian masyarakat terhadap pentingnya literasi digital masih 

menjadi kendala utama bagi kami, tidak hanya itu kurangnya maksimalnya peran 

pemerintah juga berdampak terhadap motivasi kawan-kawan di beberapa daerah dalam 

melaksanakan kegiatan saweu gampong guna meningkatkan literasi digital masyarakat 

aceh” 

 

Paparan data lainnya yang bersumber dari observasi terkait kendala yang dihadapi oleh 

Relawan TIK yang peneliti amati dan dapati di kegiatan saweu gampong pada tanggal 22 

Agustus 2023 dan 16 September 2023  yakni jumlah relawan yang aktif di berbagai kegiatan 

yang diadakan tidak begitu banyak dan bahkan cenderung orang yang sama serta kegiatan 
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sering di adakan di daerah – daerah kota seperti banda aceh dan sekitarnya yang cenderung 

infrastruktur jaringan internetnya lebih baik. Selain observasi peneliti juga mengumpulkan data 

terkait blind spot area  yang ada di wilayah aceh sebagai bahan analisis terkait kesenjangan 

digital antar daerah khususnya wilayah Aceh yang merupakan slaah satu kendala yang dialami 

oleh tim relawan TIK dalam meningkatkan literasi digital masyarakat Aceh. 

 

Terkait dengan tingkat literasi digital masyarakat aceh data yang peneliti kumpulkan yang 

bersumber dari wawancara dengan saudara Fakhrullah Maulana yakni sebagai berikut: 

“Tingkat literasi digital masyarakat kita masih rendah, disetiap kegiatan yang kami 

lakukan masih ada saja masyarakat yang abai pentingnya menjaga data sensistif seperti 

menjaga rahasia password email, media sosial, dan akun - akun sensitif lainnya. tidak 

hanya itu banyak juga dari kelompok muda yang seharusnya bisa mennggunakan 

komputer ternyata masih terkendala dalam menggunakan aplikasi seperti Microsoft 

office.” 

 

Sedangkan menurut Zikrillah dari hasil wawancara terkait tingkat literasi digital masyarakat 

aceh yakni : 

“Saat ini Tingkat Literasi digital masyarakat kita belum sepenuhnya sesuai harapan, 

banyak faktor penyebab salah satunya yakni perlu berbagai banyak dukungan dari 

berbagai unsur elemen baik kelompok masyarakat dan pemerintah” 

 

Menurut Zikrul tingkat literasi digital masyarakat aceh yang peneliti rangkum dari hasil 

wawancara yakni : 

“Kita terus mendorong agar indeks kecakapan digital terus meningkat, akan tetapi 

langkah ini tidak akan jalan jika tidak ada dukungan penuh dari pemerintah, masih 

banyaknya blindspot area di aceh menyebabkan kesenjangan digital yang begitu besar 

diantara daerah kita dengan daerah lain. salah satu contoh dengan sumatera utara. 

kesenjangan digital kita begitu berjarak” 

 

Paparan lainnya yang dapat peneliti paparkan yakni observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 22 Agustus 2023 dan 16 September 2023 di kegiatan saweu gampong dengan 

mengamati keaktifan peserta yang hadir, respon dalam diskusi, serta banyak dari peserta yang 

masih belum bisa menggunakan komputer pada kegiatan yang berbentuk pelatihan, serta 
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kurangnya literasi bacaan terkait teknologi  yang membuat peserta kurang informasi terkait 

permasalahan serta tantangan digital yang akan dihadapi. Sedangkan studi dokumentasi peneliti 

lakukan dengan menganalisis data terkait indeks kecakapan digital provinsi aceh dari berbagai 

sumber informasi seperti situs resmi pemerintah aceh. 

 

Temuan Penelitian 

Dari hasil paparan data yang sudah peneliti paparkan maka peneliti merangkum beberapa 

temuan dan melakukan analisis terkait peran Relawan TIK Aceh dalam meningkatkan literasi 

digital masyarakat aceh bedasarkan tujuan dari penelitian ini dilakukan. 

1. Peran Relawan TIK Aceh 

Relawan TIK Aceh sudah berperan dalam upaya peningkatan kecakapan digital bagi 

masyarakat aceh, baik dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kelompok Relawan TIK, 

Observasi serta Dokumentasi dalam meningkatkan literasi digital masyarakat aceh dengan 

aktif mengadakan kegiatan saweu gampong di beberapa kota maupun kabupaten yang ada 

di wilayah aceh, program tersebut merupakan program utama bagi Relawan TIK Aceh 

sebagai langkah untuk mendorong kecakapan digital masyarakat aceh, selain kegiatan 

saweu gampong Relawan TIK Aceh yang merupakan mitra dari Diskominsa Aceh juga 

memiliki peran dalam menyelenggarakan kegiatan pandu digital, kegiatan ini sendiri 

merupakan kegiatan yang diusung oleh pemerintah guna meningkatkan kecekapan digital 

masyarakat yang ada di seluruh indoensia di berbagai sektor baik pendidikan, umkm, 

nelayan dan sektor lainnya. Hasil wawancara terkait peran Relawan TIK Aceh dalam 

meningkatkan Literasi digital masyarakat Aceh juga dikuatkan dengan hasil observasi yang 

diperoleh dari kegiatan saweu gampong yang mana Relawan TIK memiliki konsistensi 

dalam setiap kegiatan guna meningkatkan Literasi Digital Masyarakat Aceh bukan hanya 

sebatas sebagai kelompok relawan saja melainkan juga sebagai mitra pemerintah dalam 

mengimplementasikan target – target pencapaian nasional serta akselerasi masyarakat digital 

untuk menyongsong Indonesia emas di tahun 2045 salah satunya yakni dengan kegiatan 

Pandu Digital. Selain wawancara, observasi, dokumentasi berupa selebaran yang dibagikan 

juga dapat dijadikan  sebagai penguat eksitensi serta peran relawan TIK Aceh dalam upaya 

peningkatan literasi digital bagi masyarakat aceh. Dari data-data yang sudah dikumpulkan 

dan selanjutnya dianalisis oleh peneliti maka ada beberapa temuan yang peneliti temukan 

untuk mendorong peningkatan peran relawan TIK Aceh dalam meningkatakan kecakapan 

digital masyarakat Aceh Sebagai berikut : 
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• Dibutuhkan Sosialisasi secara masif untuk memperkenalkan peran Relawan TIK Aceh 

serta program – program kegiatan yang diadakan kepada masyarakat Aceh agar 

masyarakat tahu secara luas 

• Relawan TIK Aceh Perlu merencanakan kegiatan saweu gampong dengan terencana 

untuk disampaikan pada website resmi sehingga memudahkan masyarakat aceh khusunya 

untuk dapat berpatisipasi secara luring maupun daring pada setiap kegiatan yang 

diselenggrakan 

• Kolaborasi dengan kampus harus lebih digalakkan dengan melibatakan dosen dan 

mahasiswa sebagai bentuk pengabdian baik bagi kelompok relawan tersendiri juga bagi 

institusi perguruan tinggi yang berperan penting dalan mengimplementasikan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Dan tidak hanya itu peran perguruan Tinggi juga bisa sebagai 

penyokong sumber daya manusia serta pengembangan pengetahuan di bidang TIK  

• Pemanfaatan media sosial yang lebih luas dan tidak hanya aktif pada media beberapa 

sosial saja seperti facebook dan instagram melainkan juga pada media sosial lainnya, serta 

responsif dalam membalas komentar dan sering memperbarui informasi kegiatan di 

website resmi Relawan TIK Aceh  

 

2. Kendala Relawan TIK Aceh 

Dari hasil wawancara, Observasi, dan Analisis dokumentasi banyak kendala yang 

masih menjadi tantangan dari relawan TIK Aceh dalam upaya peningkatan literasi digital 

masyarakat Aceh, Adapun kendala yang dihadapi yakni: 

• Kesenjangan Digital, Besarnya kesenjangan digital di beberapa wilayah provinsi Aceh 

sangat jelas terlihat salah satu buktinya yakni masih banyaknya area titik buta internet di 

wilayah Provinsi Aceh yang mencapai 32 wilayah. Dan dari 23 wilayah Kabupaten dan 

Kota yang ada di provinsi Aceh hanya baru kota Banda Aceh saja yang keseluruhan 

wilayahnya sudah terbebas dari keadaan buta internet serta memiliki infrastruktur TIK 

yang lebih baik.  

• Penetrasi Internet, Selain Kesenjangan Infrastruktur, Tingkat penetrasi internet di 

Provinsi Aceh juga masih sangat rendah terlihat dari hasil survei yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengenai survei penetrasi 

internet di Indonesia mencapai 78,19% dalam periode waktu 2022 hingga 2023 jumlah 

ini mengalami kenaikan 1,17% dari sebelumnya (Syaharani, 2023). Yang mana dengan 

peningkatan penetrasi yang begitu pesat menandakan kesiapan masyarakat dalam 
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menyongsong era masyarakat digital akan tetapi di tingkat penetrasi internet di indonesia 

masih mengalami kendala terkait belum meratanya perkembangan penetrasi internet 

secara nasional walaupun setiap tahunnya ada peningkatan, penetrasi penggunaan internet 

tertinggi di duduki oleh DKI Jakarta yang mencapai 84.65% sedangkan penetrasi internet 

terendah yakni papua sebesar 26.32%. Provinsi Aceh sendiri memiliki persentase sebesar 

52.99% dan masuk kedalam 10 provinsi yang memiliki nilai penetrasi rendah walau nilai 

tersebut diatas 50% (Ahdiat, 2023). Oleh sebab itu diperlukan berbagai dukungan dari 

semua elemen untuk dapat meningkatkan penetrasi internet melalui kesadaran dan 

pemanfaatan internet cerdas. 

• Peningkatan Kerjasama Dengan Mitra, Peningkatan kerjasama dengan berbagai Instansi 

dapat meningkatkan jumlah mitra dari Relawan TIK Aceh, dengan bertambahnya jumlah 

mitra diharapkan Relawan TIK Aceh dapat memperluas cakupan Kerjasama dan 

membantu pendanaan Relawan TIK di berbagai aspek kegiatan baik di bidang 

Pendidikan, UMKM, Pertanian, Perikanan, dan berbagai sektor lainnya. 

 

3. Indeks Literasi Digital Masyarakat Aceh 

Tingkat Literasi Digital Masyarakat aceh termasuk pada kategori yang cukup baik di 

tahun 2021 akan tetapi di tahun 2022 Indeks Literasi digital Provinsi Aceh turun menjadi 

3.53, adapun indikator penilaian yang digunakan meliputi empat pilar yakni kecakapan 

digital, etika digital, keamanan digital serta budaya digital. adapun nilai indeks yang diperoleh 

di tahuan 2021 yakni sebesar 3.57 meningkat dari tahun sebelumnya. besaran nilai indeks 

tersebut menempatkan provinsi aceh berada di peringkat 9 secara urutan nasional. Penuruan 

nilai indeks literasi digital tidak terlepas dari kendala yang dihadapi oleh kelompok Relawan 

RTIK Aceh terutama terkait kesenjangan digital. Maka harus ada upaya untuk mendorong 

peran pemerintah untuk meningkatkan kesenjangan dari kelompok Relawan TIK Aceh 

dengan upaya audiensi dengan pihak-pihak terkait serta dibutuhkan peningkatan kapasitas 

anggota untuk berperan aktif di setiap kabupaten dan kota. 

 

KESIMPULAN   

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait peran Relawan TIK Aceh dalam 

meningkatkan Literasi Digital Masyarakat Aceh maka dapat disimpulkan bahwasanya Relawan 

TIK Aceh sudah sangat berperan dalam upaya peningkatan Literasi digital masyarakat Aceh 

dengan mengadakan kegiatan seperti saweu gampong, kegiatan ini sudah dilaksanakan 
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dibeberapa kabupaten dan kota yang ada di wilayah Provinsi Aceh dengan menghadirkan 

narasumber yang memiliki kepakaran dibidang literasi digital, dan juga menghadirkan peserta 

dari berbagai elemen masyarakat. Akan tetapi kegiatan saweu gampong yang dinisiasikan oleh 

kelompok Relawan TIK belum sepenuhnya dapat meningkatkan indeks literasi digital 

masyarakat  Aceh yang turun menjadi 3.53 di tahun 2022, yang sebelumnya memiliki nilai 

indeks 3.57 di tahun 2021 sehingga mampu menempatkan provinsi Aceh diurutan ke 9 

peringkat nasional. Selain minimnya kegiatan Kesenjangan digital dan rendahnya penetrasi 

internet menjadi kendala tersendiri yang harus dihadapi oleh kelompok Relawan TIK Aceh, 

Sehingga peran aktif dari seluruh anggota relawan yang berada di kabupaten dan kota sangat 

dibutuhkan untuk mendorong percepatan pemerataan infrastruktur digital, serta menjadikan 

Provinsi Aceh sebagai daerah bebas titik buta internet (blind spot) 
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